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ABSTRAK
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KARTU KREDIT SYARIAH
DALAM BERTRANSAKSI
Hidayatus Salamabh, 2014 Skripsi Program Strata Satu
(S1), jurusan Muammalah Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) Sunan Gin

Pembimbing  Dr Imro’atul Azizah, M Ag
Kata Kunaa  Membership Fee Sebagar Upah Dalam Akad [jarah Dengan
Ketentuan Tanggal Jatuh Tempo

Kartu kredit merupakan salah satu instrumen dalam sistem pembayaran
untuk mempermudah proses transakst Penggunaan kartu kredit tidak
menggantungkan kepada pembayaran kontan dengan membawa uang tunai,
sehingga dapat mengurangi restko Kartu plastik merupakan kartu yang
dikeluarkan oleh Bank atau Lembaga Non-Bank Kartu plastik diberikan kepada
nasabah untuk dapat dipergunakan sebagai alat pembayaran diberbagai tempat
sepert1 sepermarket, pasar swalayan, hotel, restoran, tempat hiburan dan tempat-
tempat lainnya
. Kartu kredit adalah kartu yang diterbitkan oleh bank atau perusahaan
tertentu yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran atas teransaksi
barang/jasa, menjamin keabsahan cek yang dikeluarkan dan untuk melakukan
penarikan uang tunai
| Dalam hal 1, pnerbit kartu untuk membayar fee dalam menggunakan
kartu kredit syariah yaitu, merchant fee, membership fee dan fee atas penarikan
tunar yang ada didalam akad-akad yang sudah ditentukan pada akad kafalah, akad
garda dan akad yarah Permasalahannya adalah tentang membership fee yang
digunakan untuk memperbaru1 kartu ketika habis masa waktunyayang dibatasi
dengan tanggal jatuh tempo, maka diwajibkan untuk membayar fee atau dalam
bahasa mndonesianya disebut upah, dan upah 1tu dimasukkan pada akad yarah
Akad yarah dalam penggunaan kartu kredit syariah yartu penyedia kartu sebagai

penyedia jasa dan sistem pembayaran dan pelayanan terhadap pemegang kartu

Vi



Lalu pelayanan fee i1 untuk persiapan pembuatan kartu, biaya servis karyawan,
biaya komumkasi, biaya adminmistras: dan kerjasama antara pthak-pihak terkait
layanan lainnya Padahal upah/fee 1tu dibayar langsung, lalu bagaimana dengan
ketentuan menggunakan fee dengan tanggal jatuh tempo menurut hukum

Islamnya

Maka rumusan masalah tersebut, adalah (1) Bagaimana ketentuan akad
yarah dalam kartu kredit syariah? (2) Bagaimana kartu kredit syariah dalam
bertransakst ? (3) Bagaimana mekanmsme kartu kredit syanah menurut hukum

1slam?

Sumber data yang diperoleh menggunakan deskrips: analisis, adalah salah
satu jenis penelitian yang twuannya untuk menyajikan gambaran lengkap
mengenai setting sosial atau dimaksudkan untuk eksploras: mengenair suatu
fenomena atau kenyataan sosial, dengan jalan mendesknpsikan sejumlah variabel
yang berkenaan dengan masalah dan unit yang ditelit: antara fenomena yang diuj
Dalam penelitian 1n1, digambarkan penulis mencart data dan kepustakaan atau
buku-buku yang diperlukan sifatnya menjelaskan tentang membership fee sebagai
upah dalam akad yarah dengan ketentuan tanggal jatuh tempo dalam penggunaan
kartu kredit syariah, kemudian disimpulkan didalam hukum islamnya sesuai atau

belum sesuai

"

Kesimpulan permasalahan i1 menurut hukum islam, menurut Hammad
adalah kartu kredit syariah i1 card holder bukanlah merupakan sesuatu yang
dilarang Fee atau biaya i1 merupakan konpensas: atas layanan tertentu yang
telah diberikan issuer kepada Card Holder Fee mi identik dengan yarah atas

sewa jasa (ljarah al-a’mal) yang dilakukan oleh issuer

Vil
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Syukur alhamdulillah senantiasa penulis panjatkan kepada Allah SWT, berkat
taufiq dan hdayah-Nya kita bisa mengemban tugas yang telah diberikan-Nya
yaitu sebagai khalifah fil ardl
Shalawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad
SAW, yang telah dipercaya oleh Allah membawa tuntunan hidup manusia menuju
'suatu kehidupan yang bahagia di dumia dan akhirat
Berkat rahmat Allah jugalah penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
yang berjudul : “Tiyauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Kartu Kredit
Syariah Dalam Bertransaksi (Study Tentang Membership Fee Sebagi Upah
‘Dalam Akad Ijarah Dengan Ketentuan Tanggal Jatuh Tempo)” Dan
selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
membantu dalam penyelesaian penulisan skripsi 1, terutama kepada yang
terhormat
1 Bapak M Jauharul Ma’anf, M Pd I selaku Rektor Sekolah Tinggi Agama
Islam (STAI) Sunan Gin Bojonegoro, yang telah member: kesempatan
kepada penulis untuk kuliah di perguruan tingg: 1ni1, sehingga penulis dapat
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balasan yang layak, melainkan hanya bisa mendoakan semoga amal baik mereka
dibalas oleh Allah dengan balasan yang berlipat ganda
Dan akhirnya, semoga skripsi i1 dupat bermanfaat bagi penulis maupun
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BAB 1
PENDAHULUAN

A Latar Belakang

Dunia perbankan saat in1 mengalami perkembangan yang pesat
seiring dengan kemajuan fehnologr digital, termasuk juga perbankan
syariah Uang yang menjadi oby;k utama perbankan telah mengalami
perubahan yang cukup sikmifikan dan bahkan lebith modern Sering
kemajuan tersebut, alat pembayaran yang efeksif dan prakns menjadi hal
yang sangat diperlukan ketika transaksi perdagangan yang terjadi orang
akan berbelanja tidak perlu lag: repot-repot membawa vang dalam jumlah
yang besar tetapi cukup dengan membawa kertas plastik seukuran K7P
yang disebut dengan kartu kredit (credit card) '

Kartu kredit merupakan salah satu instrument dalam sistem
pembayaran untuk mempermudah proses transakst Penggunaan kartu
kredit tidak menggantungkan kepada pembayaran kontan dengan
membawa uang tunai, sehingga dapat mengurangt ristko ? Kartu plastik
merupakan kartu yang dikeluarkan oleh Bank atau Lembaga non Bank
Kartu plastik dibertkan kepada nasabah untuk dapat dipergunakan sebagai
alat pembayaran diberbaga1 tempat seperti supermarket,pasar swalayan,

hotel, restoran, tempat hiburan dan tempat- tempat lainnya *

' Ahmanduk, Blokspot com/2013/11/Kartu Kredit Dilihat Dar: Perspektif html
Monzer Kath, Tanya Jawab Keuangan Dan Bismis Kontemporer Dalam Tinjauan Syariah
Cet-1, PT Agwam Media, Profetika, Solo, 2010, Hal 37

3 Kasmur, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, PT Raja Grafindo, Jakarta, 2001, Hal 302



Kartu kredit adalah kartu yang diterbitkan oleh bank atau
perusahaan tertentu yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran atas
transaks: barang / jasa, menjamin keabsahan cek yang dikeluarkan, dan
untuk melakukan penarikan uang tunai *

Salah salah satu bank syarmah yang menerbitkan kartu kredit
syariah, menetapkan syarat agar nasabah membuka rekemng tabungan
yang dananya minumal 10 % dar [limit kartu kredit yang diterima oleh
nasabah Dana dan tabungan yang dibuka tersebut akan dibloker dan di
gunakan sebagai jaminan pelunasan tagthan dar kartu kredit yang diterima
nasabah

Dalam hal 1n1, penerbit kartu mewajibkan untuk membayar fee
dalam menggunakan kartu kredit syariah, yaitu merchant fee, membership
fee, dan fee atas penarikan tunai yang ada d1 dalam akad-akad yang sudah
ditentukan seperti akad gard, akad kafalah, akad yarah Disiu penulis
akan membahas tentang membership fee yang digunakan untuk
memperbaruhi kartu letika habis” masa waktunya, maka dengan itu
pemegang kartu tersebut , yang di lakukan dengan ketentuan tanggal jatuh
tempo, maka pemegang kartu disuruh untuk membayar fee atau disebut
juga upah Dan upah im dimasukkan di dalam akad yarah, yang mana
akad 1 penyedia kartu sebagai penyedia jasa nsistem pembayaran dan

pelayanan terhadap pemegang kartu

‘Dahlan Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan Kebyakan Moneter Dan Perbankan,
Edisi-5, Penerbit Fakultas Ekonomu Universitas Indonesia, 2005 Hal 633
*Irma Devita Purnamasart, Akad Syariah, Cet-1, PT Kaifa, Jakarta, 2011, Hal 143



Lalu pelayanan fee itu untuk persiapan pembuatan kartu biaya servis karyawan,

+ biaya komunikasi, biaya admimstrasi, dan kerjasama antara pihak-pihak terkait
atau layanan lainnya Padahal upah/fee 1tu biasa di bayar langsung, lalu bagaimana
dengan ketentuan menggunakan fee dengan tanggal jatuh tempo menurut hukum
Islamnya?

Untuk ketentuan biaya, fee dan denda atas transaks: pada syariah
charge card, Dewan Syariah Nasional nomor 42/DNS-MUI/V/2004,
memberikan legitimasi secara syariah Pada syariah charge card 1m terdapat
1 Membership fee atau rusum al-u'dwiyah

Yaitu biaya keanggotaan, termasuk perpamjangan masa

keanggotaan,termasuk perpanjanganmasa keanggotaan dar pemegang
kartu sebagai imbalan 1zin menggunakan kartu
2 Merchant fee
Penerbit kartu dalam hal im, bank syariah pun diperbolehkan
menentukan merchant fee yaitu fee yang diambil dan harga obyek
transaks1 atau pelayanan sebagai mmbalan (wjrah samsarah), pemasaran
(taswiq) dan penagihan (tahsil ad-dayn)
3 Sedangkan fee atas penarikan tunai
Adalah fee atas penggunaan fasiitas untuk penarikan uang tunai
disebut rusum sahb al- nuqud dan hal i pun dibolehkan Penerbit kartu
diperbolehkan pula mengenakan denda keterlambatan (late charge) yaitu
denda yang yang dikenakan akibat keterlambatan pembayaran yang akan

diakw sebagai dana sosial dan denda karena melampaui batas kredit atau



overlimit charge yang dilakukan tanpa persetujuan penerbit kartu juga
akan diaku1 sebagai dana sosial dan bukan menjad: hak bank penerbut ¢

Firman Allah, surat al-Isra’ (17) ayat 34 berbuny1

Artinya “Apabila dimutlakkan akad yarah, dipastikan upahnya
dibayar dengan segera, kecuali penyewa mensyaratkan upah yang yang
ditempohkan & )

Setiap pembayaran yang dilakukan dimaksudkan sebagai
pemenuhan kewajiban oleh pekerjaan atau penggunaan jasa kepada prestas
penyedia jasa (kontraktor) atas prestas: yang diberikan, dan ditenima oleh

pemulik pekerjaan 8

Berkata Syekh Abu Swak mengatakan

Artinya ”Apabila dimutlakkan akad yarah, dipastikan upahnya

akan di bayar segera, kecuali penyewa mensyaratkan upah yang

ditempohkan 9

¢ Abdul Aziz Dan Manyah Ulfah, Kapita Selekta Ekonomu Islam Kontemporer, Bandung,
PT Al-Fabeta, 2010, Hal 246

7 Al-quran Dan Terjemahan, Surat Al-Isra Ayat 34, Surabaya, PT Al-Hidayah, Departemen
Agama RI, 2001, Hal 369

8 Andrean Sutede, Aspek Hukum Pengadaan Barang Dan Jasa, Jakarta, PT Smar Grafika,
1994, Hal 55

°Synifuddin Anwar, Terjemahan Kifayatul Akhyar, Bag-1, Surabaya, CV Bma Iman
1994, Hal 689



Upah mest1 dibayar mengikut: akad yang dipersetujui sepert1 juga
dengan akad 1tu penyewa memiliki manfaat terhadap apa yang
diakadkannya 1tu, dan sebabnya juga bahwa yarah 1tu merupakan suatu
akad Jika apa saja disyaratkan didalamnya mengenai upah Yang dibayar
dengan tunai atau bertempoh, hendaklah dukut: *°

D1 pandang darnt sudut syariah, maka dalam penggunaan Kartu
kredit m telah terjadi tolong-menolong yang diperboehkan, dimana
pemegang kartu tertolong dalam hal kebutuhan pembayaran dengan uang
tunai1 pada satu sis1, dan sisi lain pedagang juga tertolong, karena barangnya
terjual yang pembayarannya dilakukan oleh perusahaan penerbit kartu
kredit, sedangkan penerbit atau perbankan menermma komisi-komisi atas
jasa yang dilakukan "

B Penegasan Judul
Untuk  mempermudah pemahaman dan menghindar1 kesalah
penafsiran makna dalam penelhtian mi, akan dikemukakan mengenai judul
tentang” Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penggunaan Kartu Kredit Dalam
Bertransakst”(Study Tentang Membeship Fee Sebagar Upah DalamAkad
Ijarah Dengan Ketentuan Tanggal Jatuh Tempo),” Sebaga berikut
1 Tinjauan -

Yaitu hasil menmjau,pandangan, pendapat sesudah menyehdiki 2

Ibid, Hal 687

Y Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam D1 Indonesia, Jakarta, PT Kencana Prenada, 2008,
Hal 38

12K amus Besar Bahasa Indonesia, Gita Media Press, Hal 762



2 Hukum Islam
Yaitu hukum Allah yang mengatur perbuatan manusia yang
didalamnya mengandung tuntutan untuk dikerjakan atau ditinggalkan atau
pilihan antara dikerjakan atau tidak ditinggalkan oleh mukallaf 13
3 Penggunaan
Yaitu proses, perbuatan dan cara menggunakan sesuatu 14
4 Kartu Kredit
Yaitu kartu yang diterbitkan oleh Bank atau Perusahaan tertentu
yang dapat digunakan sebagai alat pembayaran atas transaks1 barang dan
jasa, menjamin keabsahan cek yang dikeluarkan dan untuk melakukan
penarikan tunai 3
S. Bertransakst
Yaitu persetujuan jual beli antar pthak '
C Rumusan Masalah
Berdasarkan pembahasan penulisan skripst i, maka penubis akan
membuat rumusan masalah sebagai berikut
1 Bagaimana ketentuan akad yarah dalam kartu kredit syanah ?
2 Bagammana penggunaan kartu kredit syariah dalam bertransaksi ?

3  Bagaimana mekamsme kartu kredit syariah menurut hukum Islamnya ?

BGemala Dewr, op cit, Hal 215

14K amus Besar Bahasa Indonesia, ap cit, Hal 305

*Nur Hayat: Dan Wasilah, Akutans: Syariah Di Indonesia, Jakarta, PT Salemba Empat, 2001,
Hal 18

16K amus Besar Bahasa Indonesia, op cut, Hal 205



D Tujuan Dan Manfaat

Berdasarkan permasalahan dalam naskah kartu kredit syariah 1,

penulis memuiliki tujuan, yaitu

1

Tuuan

a Untuk mengetahui ketentuan akad pyarah dalam penggunaan kartu
kredit syariah

b  Untuk memahami tentang penggunaan kartu kredit syariah

¢ Untuk mengetahw tentang bagaimana hukum Islam mengenai
penggunaan kartu kredit syariah

Manfaat

Berdasarkan twuan diatas, maka penehiian berharap dapat
bermanfaat bagi ’

a Dan Segi Keillmuan Akademk

Dapat menambah pengetahuan bagi mahasiswa atau mahasiswi
mengenal penggunaan kartu kredit syariah
Dan Seg1 Praktis

Dapat digunakan sebagai alternatif pemecahan masalah yang
timbul sehubungan kartu kredit syariah tersebut
Dar Seg1 Prakmatis

Dapat dijadikan bahan untuk menyusun Apotesa dalam penelitian
benkutnya  Mengetahwt dan mengungkapkan faktor yang
mempengaruh1 penyimpangan bila penelitian 11 menemukan langkah-

langkah dalam upaya meluruskan penyimpangan bila ada



E Kerangka Teoritik
Kartu kredit adalah suatu kartu yang dikeluarkan oleh perusahaan
kartu kredit yang melakukan kegiatan pembiayaan untuk memebel1 barang dan
jasa dengan menggunakan kartu kredit” Menurut fatwa DSN MUI No
42/TV/2004 tentang syariah card (Kartu Kredit) adalah fasiitas kartu talangan
yang digunakan oleh pemegang kartu (Khamil Bithaqah) sebagai alat bayar
atau pengambilan uang tunai pada tempat-tempat yang harus dibayar lunas
kepada pihak yang memberikan talangan (Mushdir al-Bitagah)
Adapun akad-akad yang digunakan dalam kartu kredit ada 3 (tiga),
sebagai berikut
a Qardh
pembelian harta kepada orang lan yang dapt ditagih atau diminta
kembali dengan kata laimmeminjamkan tanpa mengharapkan imbalan
b Kafalah
jaminan yang diberikan oleh penanggung (kafil) kepada pihak ketiga
untuk memenuhi kewayiban pihak kedua atau yang ditanggung

C [jarah

Akad pemindahan hak guna atas barang atau jasa, melalu1 pembayaran
wrah sewa tanpa dukuti pemindahan kepemilikan (ownership/ milkiyah)

ditanggung

7 Suhrawardr K. Lubis, Hukum Ekononu IslaijaLarta, PT Sinar Grafika,2000 Hal 107
'8 Abdul Aziz Dan Manyah Ulfah, op cit, Hal 245-246
¥ Ibid, Hal 246



Firman Allah surat al-Isra’(17) ayat 34, berbuny1

Artmya  “Dan penutulab-janp, karena jamj 1tu pastt diminta
pertanggung jawabannya °

Hadis nwayat

Artinya “perjanjian boleh dilakukan diantara kamu kecual
perjanjlan yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram,dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat, mereka kecuali syarat
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram »*!

DSN -MUI mengeluarkan fatwa tentang syariah charge card
bernomor 42/DSN-MUI/V/2004 atas beberapa pertimbangan Yang pertama,
bahwa untuk memberikan kemudahan, keamanan dan kenyamanan bagi
nasabah dalam melakukan transaks: dan penarikan uang tunai diperlukan
charge card Kedua, bahwa fasilitas charge card yang ada dewasa m1 masth
belum sesuai dengan prinsip-prinsip syariah dan farwa tersebut perlu

dikeluarkan untuk dyjadikan pedoman 22

¢ F Kapan Pustaka/ Peneliian Terdahulu

? Al-quran Dan Terjemahan, op cif, Hal 369
*! Syanfuddin Anwar, op cit, Hal 689
*? Abdul Aziz Dan Manyah Ulfah, op cit, Hal 249
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Karya m dibuat berdasarkan rancangan pemukiran sendiri, tanpa
meniru karya yang telah dikerjakan oleh orang lain, dengan judul “Timyauan
Hukum Islam Terhadap Penggunaan Kartu Kredit (Study Tentang
Membership Fee Sebagar Upah Dalam Akad Irarah Dengan Ketentuan Jat-
uh Tempo)”Judul m1 menerangkan tentang bagaimana membership fee
dalam akad yarah dengan ketentuan tanggal jatuh tempo menurut hukum
Islamnya?

Penehitian 11 sebelumnya, belum ada yang melakukan penelitian
terhadap judul tersebut Akan tetapi, penelitian yang menyamai terhadap akar
permasalahan yang akan ditehit: dalam penyusunan skripsi 11 telah dilakukan
oleh peneliti-penelit1 sebelumnya antara lain

Disusun oleh Ganjar Hidayat, Fakultas Syariah Universitas Islam
Negent Sunan Kalyaga, Yogyakarta, tahun 2010 Tentang “Timjauna Islam
Terhadap Kartu kredit Syarwah,” (Studi Tentang Hasanah Card BNI
Syariah), yang menjelaskan tentangg tinjauan hukum 1slam terhadap
pelaksanaan akad dalam  Hasanah Card BNI Syariah yang mengkaj
permasalahan tersebut dengan kardah -1qhiyyah yang berkaitan dengan teori-
teor1 hukum Islam tentang akad-akad dalam Hasanah Card

Disusn oleh Widyant: Khoeruddim, jurusan Akuntanst Ekonomu dan
Bisnis, Umiversitas Hasanuddin, Makassar, tahun 2012 Tentang “Analisis
Sistem Kartu Kredit Syariah pada PT Bank BNI Syariah” yang menjelaskan
bagaimana sistem kartu kredit syanah yang diterapkan oleh PT Bank BNI

Syariah, yang didalamnya mencakup mulai dar sistem permohonan sampai
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dengan penertiban kartu kredit syariah serta akad-akad yang digunakan
didal,amnya Selam 1tu,menegungkapkan apa yang membedakan kartu kredit
syartah dengan kartu kredit konvensional dan juga persamaan yang dimmliki
kartu kredit syaniah dengan kartu kredit konvensional
Disusun oleh Sa’idatul Hilmiyah, jurusan Muammalah, Fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negern Walisongo, Semarang, 2008, tentang
“Analisis ~ Merchant  Fee Dalam  Fatwa  Syariah  Nasional
No 42/DSNMUI/V/2004 Tentang Syariah Charge Card” yang menjelaskan
bagaimana fatwa nerchant fee dengan fatwa keharaman bunga
G Metodolog: Penehtian
Metode penelitian yang digunakan untuk penyusunan skripsi ini
adalah sebagai berikut
1 Jems dan sifat penelitian
Jemis peneliian Jemis penehitian i dalah library research, yaitu
Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk
menyajikan gambaran lengkap mengenai setfing sosial atau dimaksudkan
untuk eksplorasi dan klarifikast mengenai suatu fenomena atau kenyataan
sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan
dengan masalah dan umit yang diteliti antara fenomena yang dujt Dalam
peneliian m1 digambarkan penulis mencart data dan kepustakaan atau
buku-buku yang diperlukan #

2 Sifat Penelitian

B Http /1d Wikipedia org/wiky/penlitian_deskriptif
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Sifat penelitian 1 termasuk deskriptif analitis, yaitu menjelaskan
tentang biaya-biaya/ fee diantaranya, Membership Fee dengan ketentuan
tanggal jatuh tempo dalam penggunaan kartu kredit syariah
Sumber Data

Untuk mengumpulkan data yang valid, penelittan m1 merujuk pada
sumber utama yaitu buku-buku bacaan, al-Quran dan al-Haduts, kitab-kitab,
kamus 1lmiah dan kamus besar bahasa Indonesia serta karya ilmiah
terdahulu untuk menjelaskan pembahasan kartu kredit syariah m1
Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi mi adalah
pendekatan yuridis normatif, yaitu pendekatan yang bertolak ukur pada
hukum 1slam untuk memperoleh kesimpulan bahwa fee/ biaya-biaya 1tu
merchant fee, membership fee dan fee atas penarikan tunai itu sudah sesuai

atau tidak dengan hukum Islamnya *

5 Analisis Data

Analisis 1s1 merupakan suatu teknik penelitian untuk melukiskan 1s1
buku yang nyata secara objektif, sistematik dan kuantitatif Objektif diartikan
bahwa hasil penelitian bergantung pada prosedur penelitian bukan pada
orangnya Objektifitas tersebut dapat dicapar dengan kategorisasi yang
ditetapkan sehingga orang yang berlaman dapat menggunakannya untuk

analisis im yang sama dan memperoleh hasil yang sama pula, tidak sekedar

* Digilib,UIN-suka ac 1d/5637/1/babl,v Daftar Pustaka pdf (Skripsi Tentang Tinjauan

Hukum Islam Kartu Kredit Syariah/Study Tentang Chasanah Card, Yogyakarta 2010)
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mendeskripsikan ciri-cirt mengenai kartu kredit syariah, namun juga mendasari
penelitian efek kartu kredit dan penelitian mengenail penyebab tinjauan hukum
1slam yang terkandung didalam kartu kredit Dengan kata lain, analisis 1s1 bukan
hanya untuk mempelajar1 karakteristik 1s1 buku, tetapr juga menarnk kesimpulan

mengenar hukum 1slam terhadap kartu kredit syariat tersebut *°
H. Sistematika Pembahasan

Sesuar dengan format penyusunan skripsi 11, maka akan dirancang sebuah

sistematika pembahasan menjadi lima bab, sebagai berikut

Bab I Pendahuluan penguraikan subbab latar belakang, penegasan judul, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat, kajian pustaka/penelitian terdahulu, metode

penelitian dan sistematika pembahasan

Bab II membahas tentang akad yarah, mehputt pengertia yarah, rukun dan
syarat yarah, hak dan kewajiban yarah, jenis-jenis yarah, pembatalan dan

berakhirnya yarah dan skema pembiayaan yarah

Bab III membahas tentang kartu kredit syariah yang meliputi pendahuluan kartu
kredit syariah, perjanjian akad-akad kartu kredit syariah, ketentuan akad-akad
kartu kredit syariah, jenis-jenis kartu kredit syariah, pendanaan kartu kredit

syariah, statemen kartu kredit syariah, cara memilih

% Amirul Hadi dan Hartoyo, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet-1, CV Pustaka Setia,
Bandung 1998, hal 176-177
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kartu kredit syariah, fungsi kartu kredit syariah, konsep kartu kredit
syariah, mekanisme kartu kredit syariah, perbedaan charge card credit card
dan debit card, keuntungan dan kerugian kartu kredit syariah dan batasan-
batasan kartu kredit syariah
Bab IV membahas tentang tinjauan hukum terhadap penggunaan kartu
kredit syariah dalam bertransaks: meliputi pengertian-pengertian kartu kredit
dan pendapat-pendapat ulama’ tentang kartu kredit syar1’ah
Bab V merupakan bab penutup yang berist mengenai kesimpulan dalam
permasalahan pada kajian skripsi mi, serta saran untuk orang-orang yang

membaca skripsi 1m



BAB 11

AKAD IJARAH

A Pengertian ljarah

Kata [jarah secara bahasa berart1 Al-Ajra, yaitu “Imbalan terhadap suatu
pekerjaan” (Al-Jazau'alal Amal) dan “Pahala” (Tsawab) Dalam bentuk lan
kata Jyarah juga bisa dikatakan sebagai nama bagi al-ujrah yang berarti upah
atau sewa (al-kara-a) Selam 1tu arti kebahasaan lain dan al-gjru tersebut
adalah “gant1” (al-iwadh) baik ganti 1tu diterima dengan didahulu1 oleh akad
atau tidak '

Kata yarah dalam perkembangan kebahasaan selanjutnya dipaham
sebagar bentuk “akad”, yaitu akad (pemilikan) terhadap berbagai manfaat
dengan imbalan (al-aqdu ‘alal manafi ‘bil ‘twadh) atau akad pemilikan manfaat
dengan mmbalan (tamik al-manfaah bil ‘“wadh)* Singkatnya secara bahasa,
yarah didefimsikan sebagai hak untuk memperoleh manfaat Manfaat tersebut
bisa berupa jasa atau tenaga orang lam, dan bisa pula manfaat yang berasal
dar1 suatu barang/benda Semua manfaat jasa dan barang tersebut dibayar
dengan sejumlah 1mbaan tertentu >

Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN), [jarah adalah akad
pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu

tertentu melalu1 pembayaran sewa atau upah, tanpa dunkutt dengan

! prof Dr H Fathurrohman Djamul, MA, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi
Dilembaga Keuangan Syariah, Cet-1, Jakarta, 2012 Hal 150

% Ibud, Hal 151

* Ibud, Hal 151

15
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pemmdahan pemilikan barang itu sendin* Sedangkan dalam kontek KUH
Perdata Al-jarah disebut dengan sebagar sewa menyewa, sewa menyewa
adalah suatu perjanjian dimana pthak yang satu mengikatkan dir1 untuk
memberikan kepada pihak lammnya kenikmatan dan suatu barang, selama
waktu tertentu dan dengan pembayaran sejumah biaya yang besarnya sesuai
dengan kesepakatan °

Dalam Konteks keuangan syaniah, [jarah adalah suatu lease contract
dibawah mana suatu bank atau lembaga keuangan menyewakan peralatan
(equitment), sebuah bangunan, barang-barang seperti mesin-mesin, pesawat
terbang, dan lamn-lain kepada salah satu nasahabnya berdasarkan pembebanan

biaya sewa yang sudah ditentukan sebelumnya secara pasti d

B Rukun dan Syarat ljarah

Menurut mayoritas ulama, rukun 77arah adalah sebagai bernkut
a Pelaku akad (al-mujir dan al-musta jur)

Al-mu'nir terkadang juga disebut dengan al-gnr yang keduanya
mengacu pada makna yang sama, yaitu orang yang menyerahkan barang
sewaan dengan akad yarah (pember1 sewa) Istilah A/-Ajir yaitu orang yang
menyewakan dirinya atau pekerja (pember jasa) Sedangkan yang dimaksud

dengan A/ Musta jir adalah orang yang menyewa (penyewa)

* Abdul Ghofur Anshor, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia, Cet Permata. PT Gadjah

Mada University Press, Yogyakarta, 2010, Hal 70

5 Prof Dr H Fathurrahman Djamil MA, op. cit Hal 152
®Ibid, hal 152
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b Shigat

Sebagaimana halnya shigat dalam jual bel, persyaratan sighat dalam
yarah juga sama dengan persyaratar. shigat dalam jual beli

Shigat al-aqad adalah suatu ungkapan para pihak yang melakukan akad
berupa yab dan gabul [jab adalah suatu persyaratan janj1 atau penawaran
dan pihak pertama untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu Qobul
adalah suatu pernyataan menerima darn pthak kedua atas penawaran yang
dilakukan oleh pihak pertama ’

¢ Objek akad sewa/ manfaat dan sewa/ upah (ma ‘qud-alayla)

Dalam akad yarah sebagaimana transasksi pertukaran lamnnya, juga
terdapat 2 (dua) buah objek akad, yaitu benda/ manfaat/ pekerjaan dan uang
sewa/ upah

Sedangkan syarat-syarat dan yarah adalah

a Kedua belah pihak yang berakad menyatakan kerelaannya untuk melakukan
akad yarah

b Manfaat yang menjadi objek yarah harus diketahwmi secara sempurna,
sehingga tidak muncul perselisthan di kemudian han

¢ Penyewa barang berhak memanfaatkan barang sewaan tersebut, baik untuk
din sendin maupun untuk orang lain dengan cara menyewakan atau

meminjamkan

7 Gemala Dew1 SH LL M, Hukum Peringatan Islam di Indonesia Ed-I Cet-1 PT Kencana,
Jakarta, 2005,Hal 63
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d Objek yarah dalam bentuk jasa atau tenaga orang lan (yarah ala al-a’'mal),
bukan merupakan suatu kewajiban mdividua (fardhu-ain) bagi orang
tersebut sepert1 shalat atau puasa

e Objek yarah dalam bentuk barang merupakan sesuatu yang dapat
disewakan

f Imbalan sewa atau upah harus jelas, tertentu dan bernila 3

C Jems-Jenis ljarah

Akad arah diklasifikasikan menurut objeknya menjadi dua macam,
yaitu yarah terhadap manfaat benda-benda nyata yang dapat dundera dan
yarah terhadap jasa pekerjaan Jika pada jenis pertama yarah bisa dianggap
terlaksana dengan penyerahan barang yang disewa kepada penyewa untuk
dimanfaatkan, seperti menyerahkan rumah, toko, kendaraan, pakaian,
perhiasan dan sebagamnya untuk dimanfaatkan penyewa Sedangkan pada
jemis kedua, yarah baru bisa dlanggai) terlaksana kalau pihak yang disewa
(pekerja) melaksanakan tanggung jawabnya melakukan sesuatu, seperti
membuat rumah yang dilakukan tukang, memperbaiki komputer oleh teknisi
komputer dan sebaganya Dengan diserahkannya barang dan
dilaksanakannya pekerjaan tersebut, pihak yang menyewakan dan pihak
pekerja baru berhak mendapatkan uang sewa dan upah

Ijarah tenaga kerja 1tu sendin1 juga ada yang bersifat pribadi, sepertt
mengaji seorang pembantu rumah tangga, dan ada yang bersifat serikat, yaitu

seseorang atau sekelompok orang menjua jasanya untuk kepentingan orang

8 Ihid, Hal 153-154



19

banyak (sepert1 tukang sepatu, buruh pabrik dan tukang jahit) Kedua bentuk
yarah terhadap pekerjaan i menurut ulama fiqth hukumnya boleh Walau
secara umum, antara keduanya memiliki persyaratan yang hampir sama,
tetap1 ada perbedaan spesifik antara keduanya
Pada jasa tenaga kerja, dusyaratkan kejelasan karakteristik jasa yaitu
diakadkan Sedangkan pada jasa barang, selain persyaratan yang sama juga
disyaratkan bisa dilihat (dihadirkan) pada waktu akad dilangsungkan, sama
sepert1 persyaratan barang yang diperjualbelikan Pada yarah tenaga kerja
berlaku hukum harga/upah, dan pada 1jarah benda berlaku hukum jual beli
Terdapat berbagai jems yarah antara lain yarah ‘amal, yarah ‘ami/yarah
muthalaqah, yarah mantahiya bittamik, dan yarah multyasa Sebagai
berikut
1 Larah ‘Amal
ljarah ‘amal digunakan untuk memperoleh jasa dart seseorang
dengan membayar upah jasa yang diperoleh Penguna jasa disebut mustajir
dan pekerja disebut ayir, dan upah yang dibayarkan kepada ajir disebut
ujrah Dalam bahasa Inggris dar1 [jrah adalah fee
2 [jarah ‘Am atau ljarah Muthalagah ([jarah Murm)
ljarah ‘Amn adalah jemis yarah yang terkait dengan penyewaan aset
dengan tujuan untuk mengambil manfaah dar aset 1tu tanpa harus
memindahkan kepemilikan dar1 aser 1tu Dengan kata lamn, yang
dipindahkan hanya manfaat (usufruct) [jarah ain didaam bahasa Inggris

adalah term leasing Dalam hal 11, pemberi sewa disebut muir dan
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penyewa adalah musta yir dan harga untuk memperoleh manfaah tersebut
disebut wrah Dalam akad yarah ‘an, tidak terdapat klausul yang
memberikan pilihan kepada penyewa untuk membeli aset tersebut selama
masa sewanya atau di akhir masa sewanya Pada yarah ‘ain yang menjadi
objek akad sewa-menyewa adalah barang

[rarah Muntahiyah Bittamlik -

Djarah muntahiyah bittamlik, atau disingkat IMBT merupakan 1stilah
yang lazim digunakan di Indonesia, sedangkan di Malaysia digunakan
istilah al-yarah thumma al-bar atan ALTAB Disebagian Timur Tengah
banyak menggunakan stilah al-yarah wa'iqtina atau yarah bai'at-tajri
Yang dimaksudkan dengan yarah muntaliya bittamlik adalah sewa-
menyewa atau pemilik objek sewa dengan penyewa untuk mendapat hak
mlik objek sewa baik dengan jual beli atau pemberian (libah) pada saat
tertentu sesuar akad sewa Dalam IMBT, pemindahan hak milik barang
terjadi dengan satu dar1 dua cara sebagai berikut
a  Pihak yang menyewakan berjanj akan menjual barang yang disebutkan

tersebut pada akhir masa sewa
b Pihak yang menyewakan berjanj akan menghibahkan barang yang
disewakan tersebut pada akhir masa sewa
Pilihan untuk menjual barang diakhir masa sewa biasanya diambil
bila kemampuan finansial penyewa untuk membayar sewa relatf kecil
Karena sewa yang dibayarkan sampai akhir perrode sewa belum mencukup:

hasil bel1 barang tersebut dan margn laba yang ditetapkan oleh bank Untuk



21

menutupt kekurangan tersebut, bila pithak penyewa mgin memiliki barang,
maka 1a harus membeli barang 1tu diakhir periode Pilihan untuk
menghibahkan barang diakhir masa sewa biasanya diambil bila kemampuan
finansial penyewa untuk membayar sewa relatif lebth besar Karena sewa
yang dibayarkan lebih besar, maka akumulas: sewa diakhir periode sewa
sudah mencukupi untuk menutup: harga beh barang dan margin laba yang
ditetapkan oleh bank Dengan demikian, bank dapat menghibahkan barang
tersebut diakhir masa periode sewa kepada pihak penyewa
[iarah Multyasa

Berdasarkan Fatwa Dewan Syaniah Nasional No  44/DSN-
MUI/VII/2004 tentang Pembiayaan Multyasa yang dimaksud dengan
pembiayaan multyasa yaitu pembiayaan yang diberikan oleh Lembaga
Keuangan Syanah (LKS) kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas
suatu jasa

Menurut Fatwa DSN tersebut, ketentuan pembiayaan multyasa adalah
sebagai1 berikut
a Pembiayaan multyasa hukumnya boleh (yaiz) dengan menggunakan akad

yarah atau kafalah
b Dalam hal LKS menggunakan akad yarah, maka harus mengikuti semua
ketentuan yang ada dalam Fatwa [jarah

¢ Dalam hal LKS menggunakan akad kafalah, maka harus mengikuti

semua ketentuan yang ada dalam Farwa Kafalah
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d Dalam kedua pembiayaan mutyasa tersebut LKS dapat memperoleh
imbalan jasa (wyarah/fee)
e Besar wrah atau fee harus disepakati diawal dan dinyatakan dalam
bentuk nominal bukan dalam bentuk prosentase
Dalam pelaksanaannya diperbankan syariah, kegiatan penyaluran
dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan yarah untuk transaksi
multijasa berlaku persyaratan paling kurang sebagai berikut
a Bank menggunakan akad yarah untuk transaksi multyasa antara lamn
dalam bentuk pelayanan pendidikan, kesehatan, ketenagakerja dan
kepariwisataan
b Dalam pembiayaan kepada nasabah yang menggunakan akad yarah
untuk transaksi multyasa, bank memperoleh imbalan jasa (wrah atau
fee)
¢ Besar wrah atau fee disepakat1 diawal oleh para pithak s
D. Hak Dan Kewajiban Dalam Ijarah
Para pihak yang melakukan yarah memiliki hak dan kewajiban masing-
masing d1 antara hak kewjiban tersebut adalah sebagai berikut
1 Pembr sewa ( lessor ) berkewajiban untuk meyediakan aset yang di sewa
dan menjamin terhadap tumbulnya kecacatan terhadap barang sewa Dalam
peyediaan aset mi pember: sewa dapat membuat membelr atau meyewa
barang yang akan di sewakan termasuk melengkap: dan meyediakan sarana

yang d1 perluka sesuai dengan manfaat yang akan di peroleh peyewa begitu

® Fatkhurrahman Jamul op cit hal 157-158
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pula apabila ada kecacatan dar1 barang sewa yang meyebabkan kerusakan
manfaat dan obyek barang sewa pember: sewa berkuajiban menjelaskan
kecacatan tersebut kepada peyewa dan apabila cacat tersebut di ketahwu
setelah terjadinya akad maka pember1 sewa memberikan hak opsi (khiyar)
kepada peyewa untuk membatalkan akad sewa atau mendapat pengarahan
atas pembayaran 1mbalan sewa

2 Penyewa (lesse) berkuwajiban untuk menjaga keutuhan aset yang disewa
dan membayar sewa Para ulama sepakat bahwa aser yang disewa adalah
amanah d1 tangan penyewa namun apabila asef yang di sewa rusak tanpa
pelanggaran dan yang di bolehkan atau lalai dalam menjaga dan pihak
penyewa maka 1a tidak bertanggungjawab atas kerusakan tersebut karena
ketika penyewa duzinkan oleh pemben sewa 1a tidak dianggap sebagai
penjamin dar1 aset yang di sewa 1tu

3 Berkaitan dengan pemeliharaan terhadap aset yang disewa kedua belah
pihak dapat merinct hak kewajiban masing-masing sesuai dengan kebiasaan
dan kelaziman dalam masyarakat Misalnya penyewa dapat memnta
pemberi sewa untuk melakukan pemeliharaan obyek sewa untuk
memastikan  penggunaan yang berkelanjutan (musalnya oli yang
diperlakukan untuk mesin dan peralatanya) atau untuk memungkinkan aset
1tu terus memberikan manfaat sehingga di minta pemeliharaan dilakukan

secara periodik '°

10 prof Dr H Fatkurrahman Dyamul, op iz hal 151-152
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E Skema pembayaran

Nasabah mengajukan pembiayaan [jarah ke bank syariah membeli
atau menyewa barang yang di gunakan oleh nasabah sebagai obyek [jarah
dan supplier , penjual dan pemilik setelah dicapai kesepakatan antara nasabah
denagan bank mengenai barang objek [jarah dan biaya pemeliharaan maka
akad pembiayaan [jarah ditandatangani nasabah di mewajibkan meyerahkan
jamman yang dimiliki sementara bank meyerahkan objek jarah kepada
nasabah sesuai akad yang d1 sepakati

Setelah periode [jarah berahir nasabah mengembalikan obyek
Ijarah tersebut kepada bank apabila bank memben obyek [jarah tersebut
maka setelah periode [jarah tersebut maka setelah obyek [jarah berakhir
objek [jarah tersebut di kembalikan oleh bank kepada supplier/ pinjam bahik
Jemis barang/jasa yang dapan sewakan adalah sebagai berikut
1 Barang dan model (aset tetap misalnyabangunan, gadung, kantoar, toko

dan lain-lain
2 Barang produkst sepert mesin alat-alat berat dan lam-lam
3 Barang kendaraan transportas: sepert1 darat laut udara dan lamn-lan
4 Jasa untuk membayar ongkos sepert: uang sekolah/ kuhah tenaga kerja,
hotel, angkot, dan transportast , dan lain-lain
Dalam kontaks perbanku syariah, bank dapat mengunakan

konsep yarah m untuk berbagai produk pemayaran, baik itu perdagangan

(trade) maupun produk-produk komsumsi (consumer producks) atau

pembiayaan multiguna
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F Pembatalan Dan Berakhirnya Ijarah
Pada dasarnya pejanjian sewa-menyewa merupakan perjanjian, dimana
masing-masing pihak yang terikat dalam perjanjian 1tu tidak mempunya: hak
untuk membatalkan perjanpan (tidak mempunyair hak fasakh), karena jenis
perjanjian mi1 termasuk perjanjian timbal balik Sebagaimana kita ketahui,
bahwa perjanjian tumbal balik yang dl)‘guat secara sah tidak dapat dibatalkan
secara sepihak, melamkan harus dengan kesepakatan
Jika salah satu pithak meninggal duma, perjanjian sewa menyewa akan
menjad1 batal asalkan benda yang menjadi objek sewa—menyewa tetap ada
Kedudukan salah satu pihak yang memmnggal diganti oleh ahli warisnya
Demikian juga apabila terjadi jual beli, karena jual-beli tidak memutuskan
sewa menyewa
Beberapa alasan yang dapat digunakan untuk membatalkan perjanjian
(fasakh) sewa-menyewa adalah
a Terjadinya aib pada barang sewan, musalnya kerusakan objek sewa-
menyewa yang disebabkan penggunaan barang sewa oleh penyewa tidak
sebagaimana mestinya
b Rusaknya barang yang disewakan
¢ Rusaknya barang yang dwpahkan (mayur a'laih)
d Terpenuhinya manfaat yang diakadkan
e Adanya uzur, adapun yang dimaksud dengan uzur dismu adalah suatu
halangan sehingga perjanjian tidak mungkim dapat terlaksana sebagaimana

mestinya Misalnya seorang penyewa toko untuk berdagang kemudian
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barang daganganya terbakar atau dicurt orang sehingga bangkrut Dengan

kondis1 yang demikian pihak penyewa dapat membatalkan perjanjan, sewa

menyewa toko yang telah diadakan sebelumnya

Dengan lampaunya waktu sewa, maka perjanjian sewa-menyewa

akan berakhir Berakhirnya perjanjian sewa-menyewa menimbulkan

kewajiban bagi pithak penyewa untuk menyerahkan barang yang disewakan

Adapun ketentuan mengenai penyerahan barang 1m adalah sebagai benikut

a Apabila barang yang menjadi objek perjanjian merupakan barang yang
bergerak, maka pihak penyewa harus mengembalikan barang 1tu kepada
pthak yang menyewakan/pemilik, yaitu dengan cara menyerahkan
langsung kepadanya

b Apabila objek sewa-menyewa dikualifikasikan sebagair barang tidak
bergerak, maka pihak penyewa berkewajiban mengembalikannya kepada
pihak yang menyewakan dalam keadaan kosong maksudnya tidak ada
harta pihak penyewa didalamnya

¢ Jika yang menjadi obyek perjanjian sewa-menyewa adalah barang yang
berwujud tanah, maka pihak penyéwa wajib menyerahkan tanah kepada

pthak pemilik dalam keadaan tidak ada tanaman penyewa diatasnya u

! 1bud Hal 75-77
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KARTU KREDIT SYARIAH

A. Pendahuluan Kartu Kredit Syarriah

Penggunaan istilah kartu kredit sebenarnya memmbulkan kerancuan
karena 1stilah tersebut sering dimaksudkan pula untuk jenis-jenis kartu lainnya
yang tidak selalu berkaitan dengan fungsi kartu kredit Oleh karena 1tu istilah
yang tepat digunakan adalah kartu plastik (plastik card) Dalam pembahasan
bab 1n1, 1stilah kartu kredit diartikan pula sebagai kartu plastik Perkembangan
tersebut sesungguhnya disebabkan oleh beberapa faktor yang ditawarkan,
antara lain kemanan, kenyamanan, kemudahan, dan faktor lainnya yang cukup
pentmng, yaitu adanya unsur prestise bagi pemegangnya Namun unsur tersebut
perlahan-lahan menjadi semakmm pudar sejalan dengan makin
memasyarakatkannya penggunaan kartu plastik dalam transaksi jual bel !

Jauh sebelum digunakannya kartu plastik sebagai alat pembayaran
dalam melakukan transaks: jual beli yang kita kenal selama i1 Kartu plastik
m pada dasarnya adalah kartu yang diterbitkan oleh baik atau perusahaan
tertentu yang dapat digunakan sebagar alat pembayaran atas transaksi barang
atau jasa Menjamin keabsahan cek yang dikeluarkan, dan untuk melakukan

penarikan uang tunai 2

! Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan/Kebijakan Moneter dan Perbankan, Edis1-5, Penerbit
Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, 2005 Hal 633
2[bud, Hal 633
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Penggunaan kartu plastik di Indonesia dapat dikatakan masth relatif
baru, namun sudah sangat bisa digunakan sebagai instrumen pembayaran
Sejak memasuki1 dekade 1980-an Terutama setelah deregulasi 20 Desember
1988, bismis kartu kredit im digolongkan sebagai kelompok usaha jasa
pembiayaan  berdasarkan =~ Keputusan  Menten =~ Keuangan  No
1251/KMK 013/1988 tanggal 20 Desember 1988 °

Pelapor pengembangan usaha kartu plasttk di Indonesia dilakukan
oleh Cit: Bank dan Bank Duta* jems kartu plastik yang telah beredar dan
dapat digunakan oleh masyarakat sel{agal alat pembayaran di Indonesia
disamping Visa dan Master Card adalah Amex Card, Internasional Dinners,
DC Card, Procard, Exim Smar, Duta Card, Kassa Card dan beberapa kartu
lannya yang diterbitkan oleh bank-bank Umumnya kartu plastik tersebut
dikeluarkan oleh bank-bank umum dan perusahaan pembiayaan Penerbit
kartu plastik oleh Bank harus melalu1 prosedur yang diatur oleh Bank
Indonesia Sedangkan 1zin penerbit kartu plastik oleh perusahaan pembiayaan
diberikan Departemen Keuangan, Misalnya Dinners Card oleh FIT Diners
Jaya Indonesia Internasional dan Kassa Card oleh PT Kassa Multi Financ g

B Perjanpan Dasar Penggunaan Kartu Kredit Syarah
Penggunaan suatu Kartu plasttk dalam melakukan transaksi jual bel:
barang atau jasa seperti telah diyelaskan terlebth dahulu melibatkan pihak

pemegang kartu, merchant dan 1ssuer/ acquirer Untuk menggunakan kartu

* Toid Hal 634
4 Kasmur, op cit Hal 302
’ Dahlan Siamat, op cif Hal 6




29

tersebut terlebth dahulu dilakukan perjanjan antara pemagang kartu dengan
1ssuer (disebut perjanjian Merchant) dan antara 1ssuer dengan merchant
1 Pemegang Kartu Perjanjian
Perjanjian pemegang kartu adalah perjanpjan yang dibuat antara card
holder dengan 1ssuer yang pada prinsipnya memuat pokok-pokok ketentuan
antara lain sebagai berikutnya
a Pemulik Kartu
Pemilik Kartu adalah milik zssuer dan kerenanya harus dikembahikan
atas permintaan Pemegang kartu harus membubuhkan tanda tangan pada
bagian belakang kartu pada saat penerimaan kartu tersebut
- Dengan ditandatanganinya kartu tersebut berarti pemegang kartu
setuju untuk mengikatkan dir1 dan tunduk pada ketentuan-ketentuan
dan persyaratan yang terdapat dalam perjanjan
- Kartu tidak boleh dipindahtangankan
- Pemegang kartu harus membayar uang pangkal dan 1uran tahunan
b Masa Berlakunya Kartu
- Kartu hanya dapat digunakan selama masa berlakunya kartu yang
tercantum dalam kartu tersebut
- Perpamjangan kartu dapat dilakukan secara ofomatis atau persetujuan
1ssuer -

¢ Transaksi-transaksi
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Pemegang kartu harus menandatangam s/ip pembelian barang-
barang/jasa-jasa yang mengg .iakan kartu dan cash advance ship
untuk setiap pengambilan uang tunai

Pemegang kartu bertanggung jawab atas semua transaksi termasuk
tagithan-tagihan, ongkos dan bunga yang dibebankan pada
rekeningnya

Issuer tidak bertanggung jawab terhadap merchant yang menolak
pembayaran dengan dan setiap permasalahan yang menyangkut

barang-barang atau jasa-jasa oleh pemegang kartu

Pembayaran Tagihan

Statement Tagihan akan dikinmkan issuer setiap bulan serta kepada
pemegang kartu wajib melakukan pembayaran minumum selambat-
lambatnya dalam jangka waktu dan tanggal statement tagihan
dikeluarkan

Apabila ada kesalahan terhadap tagihan yang terdapat dalam statement
tagihan sssuer dibentahukan selambat-lambatnya beberapa han sejak
tanggal penerimaan statement tersebut

Besarnya pembayaran mmimum

Tagihan atas penggunaan kartu suplemen adalah tanggung jawab kartu
akan ditagih bersama-sama dalam satu statement tagihan

Issuer dapat melakukan pemotongan langsung atas tagthan pemegang
kartu yang mempunyai rekening pada zssuer (umumnya ssuer adalah

bank)
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e Bunga dan Biaya-Biaya

- Pemegang kartu yang melakukan pembayaran seluruh jumlah tagihan
sebelum tanggal tempo, maka issuer tidak akan menarik biaya
administrasi

- Issuer akan mengenakan bunga atas sisa tagthan yang belum dibayar

- Pemegang kartu yang tidak melunasi pembayaran mmimum sampal
jatuh tempo atau kurang dari jumlah mmimum tersebut akan dikenakan
biaya admimustras: yang ditentukan ssuer

f Limit Kredit

- Pemegang kartu tidak dibenarkan menggunakan kartu lebih dan /imit

kredit yang telah issuer

- Apabila penggunaan kartu melebihi [imit kredit, akan dikenakan

bunga tertentu yang dlperhltur;gkan sejak terjadinya transaksi yang
melampau /imit kredit
g Penarikan Uang Tunai

- Pemegang kartu dapat menarik uang tunai (cash advance) di setiap

tempat yang ditunjuk

- Penarikan uang tunai tersebut akan dikenakan biaya admimistras:

sebesar persentase tertentu dan jumlah penarikan atau sebesar
mimmum tertentu

h Transaksi dalam Valuta Asing
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